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Abstrrct

Proper and clear pronunciatiorl are problems that usually rising in palienis with

:*l*.;;,tl-;i:.*lli,',:lli::llm'll''x'Jl;:J',1'-#ilili'i;i: i:":,j.ft:i'l"h:ll"ill
;;iil;;;";;;i. i;.pJn*o"r,o**i*,i,n.illljl*:::l;Xiji'"'l,ilJillf;iiillli;
ln this r€search, ihe point ofvi€w is the linguol
in fronl oflh€ patatum. In tr,, o""ru," *""r"r" ii.r" i. " aim*f,y i" p.'i""*ing rhis consonant properlv

ii.""illiJuip"ir"rr o"ntur" r'^ apotarotilie J::l;'J$J;lTln't'"i'"J":?T,lffiil't";:anicL,rarion in rhe Iniddre of rhe pararum rh's l'':':l'. -"lI:::: ll', lli^ ij."" ,i,.. a.r*". :,
l | n g u o D a | a l a l c o n s o n a n t d f i c r l n e d a ) o I l n ' e n | o n ' a n e | 1 d a } . ' | 0 d a } ' d n J d l . o b e | U ' e ' U ' i n j .
H;;:;; ";;g;.",,,," ror rhe fir$ r|me and I rcsearchers evaluated the proper and cleal pronuncralon

of6 words (.dcar' crcih tltcu iaiah iiiik tu| 'i 
lilre resu k of rr'is st'ra) is rhele is noirogress in proper

orcnunciation using sord cdcd"t" *t "c",'b" ir'" "ther hand 6ere is an increas€-abort 20% in

rood oronouncing the wo d la)ah. attd alsn 'f'"* it " tl*t"*i"g p*"enlage in pronouncing word/'it

;;;ffi. ;;i;; ;;, ;. " 

 

of the *ords can be pronouNed w€ 

 

excepr word/4;r so there Is a specra'

iiirii"ri'ri" in rril a*trre wearers for consonanl /c/ and /j/'

Key words : Pronunciation: full denture:consonanl /c/ and /y'

terapi )ang dirasakan cukup c€pat dan

pendnhuruan '"T,i,::" iiir"i1"#l'J",ff11,r.Jl11**
Prevalensi rnasyarakal yang lroak pasien perlu datang untt^l:ll: dafl satu

mempunyai gigi cukup. ,"qqi l,^-'i.ii llli:ll"i:l;"3"ffil n""l-il;il$1
mencaoai 457o dalan laPoran Pro'
iiil.i"""" ergi i"t ;,i", pada akhir iahun sisi tentuova akan meningkat teruBma

1999. Dalam laporan tadt Juga dengan krisis perekonornian--yang Juga

dikerntrlakan bahwa kasus p"n"unutun'4 nlcnlbawa dampak merrurunnYa hngxar

i"i, 
"i"irit -i""r"o 

ltbandirrgkan dengan ketnamplan berobat gigi --^
kasus penambalar. Hal ini diseuur'al Pada lelompok - -|l:itn 

tung

kare[a pencab ta[ n,",upakun 'uun' tul" nrcnlcrlukan gl8i ofuan ten8kap maka ada
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ke.ul i tan pada pembentularr bunl i  suari .
!ol i l .  demilran juga bunyi5ua.a kon.onan
ha Ini  dr.ebabkan karena r i , lak lengkdpn):
heh<rrpa dnikulator.  a ' l tara lain gigi .  Selain
irU jrka pa. ien radr me| lggunalan gigi  l i ruarr
. I I r l  Drengganl i ldn gigi  \ang hi lang rnakL
or\ain gig '  t i ruan lengl 'ap alan mempunla,
plar )xIe culun lua. )ang berupa ba. is
inenutupi palatum. Hal in i  akan
mengganggu proses artikulasi dari bebempa
kon\ondn )dnts dapat dikelorrrpokan dalam
konsonan l inguopalatal . '

Dalam penel i l iarr  in i  alarr
dideskr ipsikan karakier ist ik perubahan
kciclaran r.eapln konsonarr l inguopalalal  'c

. larr  j  padd pemalar grgi  l i rudn lengkrp
dir injau sebelum menggunakan gigi  t i ruan
pada.ant in 'ersi  dan sesudah drgunalan
vai lu hari  ke- l  dan hari  ke-10.

Tinjauan Pustaka

P c m a h a i  p i g r  t i n r a r r  l e n g k a p  u t r t t t L
r a h a | l g  a r r s . c l d l u  m e r n a k a i  p l a l  p a l a l u m
\Jr 'p l rrs ymg tuga bcrfung. i  .ebagai
loreklor dan ba. i '  prolev. Plat pdiaturn
IncnL[rpr pir la lum oan palalum merupakan
.ruah satLr anr l , r laror pd., f .  S<t iap pro-e
pc bentukan bunyi baik vokal atau
konsonan memerlukan pal ing sediki t  2 buah
-n,kulalor )ang berperan. Dl lerrzl  2 macam
anikulaior yaitu artikulator aktif dan
arr ikuldlor pd. i f .  Ar1r lulalor al l i f  adalah
Jrr ikr lalor )ang berpelan mendeka(i
. . rrrkulr lor pd. i l  .adl  pr, \e\  pembenlrr lkan

I 'a. la pembentukkan bttnl  i  st tara
konsonan inaka ada hambatan yang lerJadr
padd udf la el .pira\r  rrng dikeluarkatr ,Jar,
pafu-p:uu. Oleh karena itu untuk huruf
kunsonan dapal di t inJau dari  Lard anikula. i
dan rempat ani lulasi .  Konsonan /c/  dan / j /
Inerupalan lonsonan )ang mempunyai
tempat artikulasi di palatum pada bagian
re|8ah. dan konsonan ini  mempurr lai
a(ikulator aktif adalah lidah serta
art ikulalof PasrtnYa Palatum,- 

-

Pada pembentulan huruf vokal
yarrg berbeda adalah kedudukan l idah
misalnya pada pembentukan huruf /a-l maka
tedudulan l idah lebawah dan agak

Iemu I lmiah KPPIKG Xl l l

kedepan. Hufuf volal  / i /  ledudukan I idah
didepan dan a8ak drala..  Pada
oembenrukkan huruf rokal u/  kedudukan
l idah dibelakang. '

Pasrerr )ang t idak bergigi  akan
menl ebebkan udal dapat r trengunlah
dengan baik dan berakibat menurunnya
kesehatan umum. selain i lu mengurangi
kecantikan terutama kalau yang hilang
adalah gigi anlerior dan pengucapan yang
tidak ielas." Oleh karena itu Bhaskar
Henderson d,rr  Stet lc l  mengatakan bah$a
pembratarr uigi  I  i rudn harus mcnc,rpai
rutuan \artu dapat mcngembalr lan fungi
pengunyahan. rneningkatkan faktor est€tik
ddr hcrbicar,r  larrg jela. . '  Pada teaJaan
pasien tidak bergigi jelas akan
'nengdkrbdrldn kurdng jelasnla pengucapan
.ehi lgca dkan menlebabkan .alah
pergeni r  ddla| l r  pro\es berbirara H.r l  Ini
dNcbabkan ad.rnla dislor. i  bun)r )ang
dihasilkan pada proses bicara tadi. "

Dalam ihnu fonet ik dikenal 2
macam hurul  yai tu huruf hidup/vokal dan
hUruf nralr  l^r .onan. Yang mcmbedakan
kedua huruf tadi adalah adanya hambatan
dalarn al i r : rrr  udara ek,pirasi  dar i  paru
dalam be| l lu l ,  modi l lLasi  oleh organ
artikulator.' ro Pada pembentukan konsonaD
; i | l g | | o p a l a l a l  i  d a n  j ' m a k a  l r d r h  . e b a g d ;
organ articulalor aktif akan menyentuh
bagian mcdial  Jar i  palalum. Pada pemakai
gigi tiruan penuh jelas bagian palat m akan
ditutupi oleh plat palatum, sehingga pada
proses pembentukkan konsonan
l inquoDalalal  .  dan i  lerddpal
gangguan.

Oyabu. faniguchi dan Yoshinaga
nrelaporkan dalarn penelitiannya bahwa
memang ada perbedaan dana ucapan pada
pemdkai plrr  palalum )ang lcrbual dar i
fesin, dikatakan karena ada ketebalan plat
palatum yang akan menyebabkan distors
pada p€mbentukan bunyi konsonan
t€rutama pada konsonan bahasa Inggris
dibandingkan dengan bahasa Jepang.'' Jika
dibandingkan dengan nilai formant l, 2, J
yang normdl.  maka ni lai  ladi  akan berubah
pada pemaka; gigi  t i ruan lengkap. Hal in i
di laporkan oleh Fletcher dan Baken dan
Danrloff .  meskipun dalam penel i t iannla
lebih menekankan pada ni lai  normal."  '
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Karckleris|ikPerubahdnKejetasanBicarapadaPenakaiGigiTiruanLengkapdalanUcapan
Kansonan Linguo Palatal /.J /j/

Pada Penelitian ili dilihat
perlemban8an pengucapan paslen seD€lum
memakai gigi t iruan lenglap dan sesudah
memakai gigi tiruan, khususnya paoa
konsonan linguoPalatal.

qip. i  l i ruan untuk penama Lal i .  sehal
L[i,iul aun rohaniah serta lidak tuli dan
dapat membaca.

Cara Pengambilan samPle adalal'
dengan 5eiiaP responden narus
menqucapkan 6 kata Yang merupa{an
eabu-ngan tonsonan icl dan 4/ dengan vokal
iarainat ra,,. lll d^n txl. Maka unlul
memudahkan dipi l ihtan lala kara sebagai
berikut Cacdh. Acih Cucu JaPh Jitk
Julu
Setiap peni latan diberi  skor I  untuk Jelas
dan O untuk tidak ielas Penilaian dilakukan
oleh 3 penilai dan kemudian diambil nilai
yang paling tinggt.YaDg sa'na

Hasil penelitian
Distr ibusi  ienis Lelamin terdrrr  dar i  laki- laki
sebanyak | 3 responden dan perempuan 12
responden

Tujuan
penel i t ian ini  adalah untuk mel ihat
iarakteristik perubahan kejelasan
pengucapan konsonan /c/ dan /j/ sebelum
dan sesudah menggunakan gl8l tlruar
lenqlap. Dipanlau juga pada hari  ke- l  dar
han kc. l0.  Hal in i  unlul  mel ihal  sejauh
mana, lemurrgl tnan penggunaan lata- lata
rersebut dalam meni lai  evaluasi
pengenrbal ian fung. i  fonet i l  pada pemalai
CTL.

Bahan dan Cara
Sebanyak 25 respo[den Yang tidak

bergrgi  dan kemudian dibualkan gigi  t i ruan
lenFkap )anB memenuhi per5)aralan ! lnum
dan dibimbing oleh dosen bagra'r
Prosthodonsia. Responden rnenggunakan

El laki-laki lperempuan

Unrur 40 - 50 ih
Umur 50 ' 60 th
Umur 60 - 70 th
Umur 70 - 80 rh

Renranq umur mul ir4j  tahun sampai80lahun
cambar I  Dist t ibusi  lenis Kelamin LakFLal i  dan Perempuan

Distribusi Urnur
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Gambar 2 l)isrribusi Umur dengan Kelompok 40-50 tahun, 50-60 iahun, 60-70 iahun
dan 70-80 rahun

9 0
8 0
7 0
6 0
5 0
4 0
3 0
2 0
' 1 0

0

- c i c i h
C u c u

H - 3 H - 1 0

Cambar i Persentasi Jumlah Responden yang dapat Mengucapkan dengan Jelas Kata
Cacah. Cic;h dan Cucu Sebelum M€makai GTL(H-o), Saat Insersi (H-l),

S€t€lah 3 Hari (H-3) dan Sesudah l0 Hari (H-10).
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Karukreristik Pqubahan Kejel$an Bicaru pada Penakti Cigi Tiuan Lengkqp dalan Ucapan
Konsonan Linguo Palatal /d, /j/

lrJaiah I
locicih I
loJijik I
FJ'j" I
l6cwu I

dengan Jelas pada Kata Cacah,

80
70

8 u o
€ 4 0

1 0
0

s
o

g

90
80
70

50
40
30
20
t 0
0

H-0 H-t H-3 H-10
Lamanya Pemakaian (hari)

Gambar 4 Persentasi Jumlah Responden yang dapat Mengucapkan dengan Jelas Kata
Cacah, Cicih dan Cucu Sebelum Memakai GTI-(H-o), Saat lnseni (H-l),Setelah 3 Hari (H-3)

S€sudah l0 H3ri (H-10)

Gambar 5 Disiribusi Persentase Kemampuan Mengucapkan
Cicih, Cucu, Jajah, Jijik, Juju
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oH oH'1 0H-3 0H-10
Lama pemakaian (Hari)

Gambar 6 Persentase Jumlah Responden saat Mengucapkan Kata Cacah
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Cambar 7 Persenrase Jumlah Responden saat Mengucapkan Kata Cicih

Cucu

H-0 H-1 H,3 H{0
Lamanya pemakaian(hari)

Gambar 8 Persentase Jumlah Responden saal Mengucapkan Kala Cucu
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Karakletistik Perubahah Kejet&an Bicaru pada PemakaiGigi Tiruan Lengkap dalan Ucapan

Kon:onak Lin*a Palatal/d /j/

Jajah

Gambar 9 Pers€ntase

H-O H-l  Hn H-10

Lamanya Pemakaian (hari)

Jumldh Re\ponden sdal Mengucankan Kala ' la jan

Ji j ik

(%)

H_0 H-1 H-3 H-1U

Lamanya Pemakaian (htn)

Gambar l0 Persentase Jumlah Respond€n saal Mengucapkan Kata Jijik

Julu

l%)

H- l  H-3 H-10

LamanYa Pemakaian(h3ri)

I I Pers€ntase Jumlah Responden saat Mengucapkan Kata JuJu

H-0

T€mu Ilmiah KPPIKG Xlll
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Pembahasan

P e , , s , r c . r p . r ,  . < \ < l u n  J d n  . e , . ' d a ,
nremakai gigi  r i ruan lengkap memang ada
pcrLrhdrdr.  ldrc r .r  . rJa pcruhalrr | l  pad"
\ r l r l r  \ r r U  o r i a | l  i n r k I l d r , , r .  A d i k U l a l o r
akr i f  l idah akan nlengalami scdiki t  kesul i ta
r r r r t ' r l  r r r e r r . r p a i  r n r k u l a t o r  p ; - i l  r : r i t , r
a ikulator palatum. Salah salu adikulator
p d . i l  \ a r [ .  p a l d l u r r  : r k . r "  l c r l I l  r p  u l ( l r  . r i : i
t r r u a | l  i .  r - u l a p  r ' . r l r . r r r ;  a t . r ' .  D i  . a  r p i | l i  i t . r
hi langn)a gigi  pada penalai  gigi  t i rLran
Irrr .rk.rp rrr1" rrrrnroalarr .ala|  ' : t t r r
penlehab kernampuan unlLrk bcfbicara
dengan jelas. Hal in i  akan nrcrt_cbabka
d r . t r r s r  h r r r r r ,  k o r r . n r r a r r  l a r c r r r r  p a d a  p r . ' c '
p ( n r b ( l l r k k d  

 

o r r r r r  ( ' "  '  a r r  a l , r r r  t e r  r d i
l r r | l rb,r tan p.rda pro'(s pe'nberlulkrI  bUr,)  i
koDsonarr baik oleh af i ikulatof akt i f
Daupun oleh af i ikulator pasi f .  Hanbalan
ir i  sangal je las pada pembentukkarl
konsonan. ncskipun dikatakan pada
penbentukkan vokal l idak ada letapi pada
lcnl  ataannl a ada. juga hambalan sediki t .

Pada penel i t ian ini  akan di t in iau
khusus konsonan l inguopalatal  )ai lu
konsonan ,'cj dan ,j,' Konsonan /c/ dan /i/
r ' l r r n p u r \ a i  r c n r p a l  d n i \ r r l . . i  l a d d  b d ! ' i d r l
nedral  palatum Pada penel i t ian ini  j iha
. l  be. lal ' . rn .r : r l  L 'a\ iL.r  rrrer. ! . . (rpldrr  k:r ld
gabungan kons,rn.rn ,cr dcngan \okal 'a
* . r r . . r n r  ' . e n r a l , i  g r g i  I i r ' r , r r  J i r d . d k d r '  . , , 1 , r
u | l r , , 1  r r r . r ' g r , , : a p l . , r r  d ( r l e " r r  h e r r d r .
d r n r i k i , r r r  j r r g a  9 d b . , r ! a r  d c , , H d r  ! o k d l  , r  .
l e  , r p i  b i l a  . l , b d n d i f g l . r r  d e r r g a r  k a t n
v . r b u " g a r r  c  d e r g i r r  r ,  l a l  i  o e r s c n t a . i
r . r r r h  l e h r l r  l e c r l  \ z , i t u  ' e k i t a r  l 8 0 o  J d d
sebelLrn mernakai gigl  t i ruan )ang pal ing
iul i l  r l iu! l lpkan dcngarr la ial  lang . ielas
. , d a l . l r  ,  r r r  . .  k L I I r . r r , 1 r  J d . d l r  d a I  r e r " k i r , l
adalah cucu. Karakier is lrk kenlampLran
.rrr l  her l- , , r l  J<rgdr jc ld.  .eleldh
menakai gigi  t i ruan lengkap temlata pal ing
r irrggi  peningkaiannla adalah pada kata
cucu (52%). sedangkan pada kata cic ih
tafra saja l ingka{ kct idak lelasannla
p f l r j U . d p r r ,  P - d a  k a r a  c a c u h . t u . t r "  t e r t a . l i
p c I , ' n r r r a r r  \ c r r r r r r r r p r . . r n  u r r l u k  d i l , n r
. . . r r s r r i a p l a r  ' l e r u , , r r  j c l a . .  P a d a  l r r r i

Let iga sctclah mernakai gigi  t i ruan . i ika
' l i l - . n d i r , i L J r ' l < r ' t r r r ' c b . i r r r r r  r r r c r r r a l a i

T e  n u  l l  i a h  K P P I K G  X I I I

! i ! i  r i n , : ,  r  l r  r r l : r p  r r r u l . r  p . r d a  l r t ;  c a i a l ,
, l r rrr  . rr .u . ,dr l ( r , ingl ' r t iur k(r)r i f lnpuarl
mengucapkan dengan. ic las dan hal in i  terus
mcnirrgkal pad:r har i  kesepuluh !ai tu seki tar
8 I  o  L i c r o c d ,  o c  g a n  k : r t a  . i r r l r  p a d a  h a r i
ket iga belum ada pcningkamn )ang berart i
han)a 4% lctapi setelah hari  kesepuluh ada
pcningkatan sampai 80%.

Ji ln drr iniau pdda kala cabunga 
konsonan ,'il dengan lokal /a,/ naka bila
dibandingkan antara sebelum dan sesudah
rncmakai gigi  t i fuan ada peningkatar yang
. , r k , r p  c d r l  \ , . r r  l a 0 o  K " r a  t d t d h  I u p -
 ' e | r r p a l . , r r  k . r r a  \ . L r  n J l i I p  l i D g p i
pcrsentasinla (1:1%) j ika dibandingkaD
o c l l d r  k i r t a  i U j I  '  i o  o ,  d a r  i U r k  r 2 l 0  ' p a d d
keadaan scbelum rnemakai gigi  l i ruan.
Screlalr  rrrenr.rkar ;rdr r)nr, f l r  l ( rgkaf \elair)
kata jajah maka pada. iuiu dan j i j ik justru
ada perur l | ran. Jddr pa\rer,  Inergalan
kesul i lan nrengucapkan dengaD ielas. Pada
hari  ket iga ler jadi  per ingkatan cukup baik
pada karajajah (76%). scdangkan pada kata
r u i r I  p < n | | r L k d  a n r r \ d  . e k r l . f  2 r ) 0 0  I n e n J d d i
56% dan )ang pal ing keci l  persentasinya
a d a l h  l " r d  i i j r k  1 , i t r r  l 6 o "  r n e r t j a d i  3 2 " 0 .
\eprr l rr I  harr . ( t ( lah Inern,rkai  gigi  l i 'uar l
lengkap yang dirasakaD pal ing sul i t  untuk
mengucapkan dcngan . jelas adalah kata j i j ik
(60%). Pada kata . iu iu rnenjadi 80%,
srJar5kan paoa kdtd.tdJal,  r( l i rh meningkat
8,1%. Jadi karakter i t ik kcrnampuan untLik
o.pdl r l lerr i  . rJrkrr ,  dentr ' r  jc l .s pad.
penrakai gigi  l inran adalah gabungan huruf
i  d e r r ; a  .  , r  l e h i l r  r n u d a h  p c n ) c s u a i a n n ) d

d.brrrdrrrgklrr  , lcng.rrr  kat.r  i  dengan u/
dan 4/ denSan / i / .  Terulama pada gabungan
kata / i /  dengan / i , '  pasien merasakan
kesul i taD untuk nrcngucapkan dengaD jelas
bl ik \cbclunr drelnalai  .nigi  dan segera
sctclah mernakaigigi .
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